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ABSTRAK 
 
Keberadaan ruang rehabilitasi medik di rumah sakit orthopedi memiliki peran penting dalam 
proses penyembuhan pasien orthopedi. Sayangnya kondisi ruang rehabilitasi medik kurang 
diperhatikan dengan baik, oleh karena itu diperlukan sebuah konsep yang memberikan efek positif 
terhadap pengguna, dan mempercepat proses penyembuhan yakni dengan menerapkan pendekatan 
desain healing environment. Metode pengolahan data yang dilakukan dalam perumusan laporan 
penelitian ini menggunakan metode deduktif sedangkan metode yang digunakan dalam 
pengumpulan data menggunakan studi literatur dan studi lapangan. Hasil akhir dari penelitian ini 
berupa usulan rancangan penerapan konsep healing environment di ruang rehabilitasi medik dan 
healing garden pada rumah sakit orthopedi. 
 
Kata kunci : Healing Environment, Rumah Sakit Orthopedi, Rehabilitasi Medik 
 
ABSTRACT 
 
Existence of space medical rehabilitation at the orthopedic hospital have an important role in the 
healing process patient orthopedi. Unfortunately the conditions of medical rehabilitation spaces less 
cared for properly, therefore needed a concept which gives a positive effect against users, and 
accelerate the healing process by applying the design approach of healing environment. A method of 
data processing is done in the formulation of the report of this research using deductive methode while 
the methods used in data collection using the study of literature and the study of the field. The end result 
of this research in the form of a proposal for a draft of the application of the concept of the healing 
environment in medical rehabilitation and healing garden at orthopedic hospital. 
 
Keywords :Healing Environment, Orthopedic Hospital, Medical Rehabilitation 
 
 
A. PENDAHULUAN 
A.1 Latar Belakang 
 
Rumah sakit orthopedi merupakan rumah 
sakit khusus yang mengatasi masalah yang 
berkaitan dengan orthopedi. Orthopedi adalah 
cabang ilmu kedokteran yang mempelajari 
tentang cedera akut, kronis, dan trauma serta 
gangguan lain pada sistem muskoleskeletal 
(Hanafiah, 2008). Sebagian besar proses 
penyembuhan pasien orthopedi dilakukan 
 
 
di dalam ruang rehabilitasi medik, maka 
keberadaan ruang rehabilitasi medik di rumah 
sakit orthopedi memiliki peran penting dalam 
proses penyembuhan pasien orthopedi. 
Sayangnya kondisi ruang rehabilitasi medik 
kurang diperhatikan dengan baik, oleh karena 
itu diperlukan sebuah konsep yang memberikan 
efek positif terhadap pengguna, dan 
mempercepat proses penyembuhan. Salah satu 
pendekatan desain yang menjadikan lingkungan 
 
sebagai lingkungan penyembuhan dan berperan 
besar dalam mempercepat proses penyembuhan 
adalah healing environment. 
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Rumah Sakit Orthopedi Prof. Dr. R. Soeharso 
merupakan rumah sakit khusus pertama yang 
mengatasi masalah kesehatan yang berkaitan 
dengan orthopedi yang berlokasi di Jl. A. Yani, 
Kelurahan Pabelan, Kecamatan Kartasura, 
 
Kabupaten Sukohardjo, Jawa Tengah, 
Indonesia. Kondisi ruang rehabilitasi medik dan 
ruang luar (taman) pada Rumah Sakit 
Orthopedi Prof. Dr. R. Soeharso saat ini kurang 
tertata dengan baik, oleh karena itu disarankan 
menerapkan pendekatan healing environment di 
ruang rehabilitasi medik dan healing garden 
pada Rumah Sakit Orthopedi Prof. Dr. R. 
Soeharso untuk memperbaiki permasalan 
tersebut. Jika konsep healing environment 
diterapkan dengan baik pada studi kasus di 
ruang rehabilitasi medik dan healing garden 
pada Rumah Sakit Prof. Dr. R. Soeharso maka 
manfaatnya sangat besar bagi pengguna dan 
mempercepat proses penyembuhan. 
 
A.2 Rumusan Masalah 
 
Berdasarkan latar belakang, maka rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana 
menerapkan konsep healing environment di 
ruang rehabilitasi medik dan healing garden 
pada Rumah Sakit Orthopedi Prof. Dr. R. 
Soeharso? 
 
A.3 Tujuan 
 
Menghadirkan usulan rancangan penerapan 
konsep healing environment di ruang rehabilitasi 
medik dan healing garden pada Rumah Sakit 
Orthopedi Prof. Dr. R. Soeharso. Hasil usulan 
rancangan diharapkan dapat diterapkan di 
beberapa rumah sakit orthopedi lainnya. 
 
B. STUDI PUSTAKA 
 
B.1 Ruang Rehabilitasi Medik 
 
Berdasarkan pedoman teknis bangunan rumah 
sakit, ruang rehabilitasi medik merupakan salah 
satu fasilitas pelayanan penunjang untuk 
mendukung pulihnya fungsi-fungsi motorik 
pasien setelah mengalami suatu tindakan medis 
di rumah sakit. Setiap rumah sakit memiliki 
kebutuhan ruang rehabilitasi medik yang 
berbeda-berbeda. Berikut ini merupakan 
kebutuhan ruang rehabilitasi medik yang harus 
disediakan berdasarkan klasifikasi rumah sakit 
tipe A, B, C dan D : 
 
Tabel 1. Judul tabel, Times New Roman 10  
 
 
 
 
 
(Sumber : Pengarang, tahun: halaman) 
 
Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa ruang 
rehabilitasi medik terdiri dari empat ruang 
diantaranya : 
 
1. Fisioterapi merupakan ruangan tempat 
dilakukannya proses pelayanan kesehatan 
yang ditujukan untuk individu dan atau 
kelompok dalam upaya mengembangkan, 
memelihara, memulihkan gerak dan fungsi 
tubuh sepanjang rentang kehidupan dengan 
menggunakan penanganan secara manual, 
 
peningkatan gerak, peralatan (fisik, 
elektroterapeutis, dan mekanis), pelatihan 
fisik, dan komunikasi. 
 
2. Terapi wicara merupakan ruangan tempat 
dilakukannya terapi pada penderita 
gangguan perilaku komunikasi, yang 
berhubungan dengan kelainan kemampuan 
bahasa, bicara, suara, irama atau kelancaran, 
sehingga penderita menguasai komunikasi 
bicara dengan lebih baik. 
 
3. Terapi okupasi merupakan ruangan tempat 
dilakukannya proses pelayanan kesehatan 
pada penderita gangguan kinerja 
okupasional, dengan menggunakan aktivitas 
bermakna (okupasi) untuk mengoptimalkan 
kemandirian individu dalam melakukan 
aktivitas kehidupan sehari-hari, 
produktivitas dan pemanfaatan waktu luang. 
 
4. Ortotik-Prostetik merupakan ruangan tempat 
dilakukannya pembuatan alat-alat bantu dan 
prostesa-prostesa yang dibutuhkan oleh 
pasien rehabilitasi medik. 
 
 
 
 
B.2 Healing Environment  
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Menurut Malkin (2005) dalam Montague 
(2009), healing environment adalah pengaturan 
fisik yang mendukung pasien dan keluarga untuk 
menghilangkan stress yang disebabkan oleh 
penyakit, rawat inap, kunjungan medis, 
pemulihan dan berkabung. Berdasarkan kriteria 
healing environment menurut Samueli Institute, 
konsep lingkungan penyembuhan yang optimal 
(OHE) didukung atau dirangsang oleh empat 
faktor diantaranya faktor internal, interpersonal, 
behaviour, dan external. Dari keempat faktor 
tersebut faktor external memiliki peranan dalam 
pengaturan fisik bangunan. Berikut ini merupakan 
isi dari faktor external : 
 
1. Membangun lingkungan penyembuhan 
dengan menekankan komponen fisik 
bangunan yakni alam, warna, cahaya, seni, 
arsitektur, aroma, dan musik untuk secara 
khusus meningkatkan kesehatan dan 
pemulihan. 
 
2. Membina lingkungan ekologis yang berfokus 
pada penggunaan bahan ramah lingkungan, 
mengurangi penggunaan bahan-bahan yang 
beracun, mengurangi pencemaran dan 
 
kerusakan lingkungan, meningkatkan 
efisiensi energi dengan penggunaan 
 
pembangkit energi alternatif untuk 
memelihara dan keberlanjutan ekologis. 
 
B.2 Healing Garden 
 
Healing garden merupakan taman yang 
didesain secara khusus sehingga memberikan 
efek penyembuhan terhadap penggunanya. 
Menurut Ulrich (1999) healing garden didesain 
dengan memenuhi kriteria desain healing 
garden diantaranya : 
 
1. Mendorong pergerakan dan pelatihan pada 
ruang luar. 
2. Privasi pada ruang luar (taman).  
3. Ruang untuk mendorong kegiatan sosial 
pada ruang luar. 
4. Mendorong interaksi dengan alam ada ruang 
luar (taman). 
 
5. Visibilitas dan aksesibilitas pada ruang luar 
(taman). 
 
6. Lingkungan yang familiar atau tidak abstrak 
pada ruang luar (taman). 
 
7. Ketenangan dan kenyamanan pada ruang 
luar (taman). 
8. Artwork positif pada ruang luar (taman). 
 
C. METODE DAN METODOLOGI 
PENELITIAN 
 
Metode pengolahan data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah dengan cara 
deduktif. Sedangkan metode yang digunakan 
untuk mendapatkan data yang berkaitan dengan 
penelitian ini diantaranya sebagai berikut : 
 
1. Studi literatur dilakukan dengan cara 
mengumpulkan dan menganalisa informasi 
dan data yang sesuai dengan permasalahan 
yang dikaji dalam laporan ini. 
2. Studi banding dilakukan dengan cara 
pengumpulan data yang berkaitan dengan 
permasalahan yang dikaji terhadap 
bangunan yang telah terbangun. 
 
D. HASIL STUDI 
D.1 Analisis 
 
Proses analisis dilakukan dalam dua tahap : 
 
1. Analisa terhadap kondisi saat ini di ruang 
rehabilitasi medik dan ruang luar (taman) 
Rumah Sakit Orthopedi Prof. Dr. R. 
Soeharso. 
 
2. Analisa studi banding ruang rehabilitasi 
medik dan healing garden pada rumah sakit 
yang telah menerapkan konsep desain 
healing environment. 
Analisis data yang dilakukan dalam 
penelitian ini berdasarkan kriteria healing 
environment menurut Samueli Institute dengan 
menekankan faktor external diantaranya 
sebagai berikut : 
 
1. Membangunlingkungan penyembuhan 
dengan menekankan komponen alam 
(nature). 
Kondisi ruang luar (taman) dilingkungan 
Rumah Sakit Orthopedi Prof. Dr. R. Soeharso 
saat ini belum diolah dan ditata dengan baik, 
karena area hijau dibeberapa titik dilahan 
Rumah Sakit Orthopedi Prof. Dr. R. Soeharso 
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masih berupa taman terbuka yang hanya 
berisikan rerumputan dan pepohonan. 
Berikut ini merupakan eksisting ruang luar 
berupa taman di rumah sakit orthopedi 
Prof.Dr.R.Soeharso: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Taman Rumah Sakit Orthopedi Prof. Dr. 
R. Soeharso (Sumber: Dokumen Pribadi) 
 
Unsur alam berupa taman jika diolah 
dengan baik dan dimanfaatkan sebagai area 
 
penyembuhan diluar ruangan dapat 
menimbulkan efek positif bagi kesehatan 
pengguna rumah sakit. Taman di rumah 
sakit orthopedi jika didesain menjadi 
healing garden maka akan memberikan 
dampak secara positif bagi kesehatan 
pengguna rumah sakit. Berikut ini 
merupakan studi banding penerapan healing 
garden pada rumah sakit : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Samaritan Medical Center (Sumber: 
http://mep-pc.com/project/good-samaritan-regional-
hospital-healing-garden/) 
 
Desain ruang luar berupa healing garden 
pada Samaritan Medical Center didesain 
secara baik melibatkan alam (tumbuhan, 
hewan, air, dan udara), memberikan 
keamanan (penempatan lampu taman, 
penataan tanaman yang tidak beracun), 
menyediakan area untuk bersosialisasi, 
terdapat area untuk berolahraga, jalur 
pedestrian didalam taman sangat aksesibel 
bagi semua kalangan termasuk pasien yang 
menggunakan kursi roda dan terdapat 
 
beberapa area privat yang dilengkapi dengan 
kursi dan atap. 
 
Selain healing garden membangun 
 
lingkungan penyembuhan dengan menekankan 
komponen alam yang dapat diterapkan di 
ruang rehabilitasi medik pada Rumah Sakit 
Orthopedi Prof. Dr. R. Soeharso adalah 
dengan meletakan berbagai jenis vegetasi pada 
ruang rehabilitasi medik, dan menjadikan 
taman sebagai pusat orientasi bangunan. 
Dengan meletakan berbagai jenis vegetasi 
didalam ruang rehabilitasi dapat membantu 
menyegarkan udara, dan menambah estetika 
ruang. Berikut ini merupakan studi banding 
ruang rehabilitasi medik yang menggunakan 
tanaman dan menjadikan taman sebagai pusat 
orientasi : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3. Ruang Dalam Physiotherapy and 
Rehabilitation Center PUR (Sumber: 
 
http://www.archdaily.com/265641/physiotherapy-
and-rehabilitation-center-pur-schneider-lengauer) 
 
Ruang dalam Physiotherapy and 
 
rehabilitation center PUR didesain 
 
menghadap langsung ketaman dan 
dibeberapa titik disamping jendela diletakan 
tanaman didalam pot untuk menyegarkan 
ruang didalamnya. 
 
2. Membangun lingkungan penyembuhan 
dengan menekankan komponen warna dan 
seni. 
 
Unsur warna yang diaplikasikan pada 
dinding ruang fisioterapi, psikologi, terapi 
wicara, dan terapi okupasi pada rumah sakit 
orthopedi Prof. Dr. R. Soeharso hanya 
menggunakan satu jenis warna orange yang 
memberikan kesan hangat dan energi. 
Berikut ini merupakan eksisting dinding 
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bangunan ruang rehabilitasi medik Rumah 
Sakit Orthopedi Prof. Dr. R. Soeharso : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4. Ruang Rehabilitasi Medik Rumah Sakit  
Orthopedi 
Prof. Dr. R. Soeharso 
(Sumber: Dokumen Pribadi) 
 
Pengaplikasian warna dinding yang 
beragam pada ruang-ruang fisioterapi, 
psikologi, terapi wicara, dan terapi okupasi 
secara psikologis dapat meningkatkan 
semangat pasien untuk melakukan aktivitas 
selama proses penyembuhan di dalam ruang 
rehabilitasi medik. Terdapat warna-warna 
yang dapat memberikan efek healing pada 
sebuah ruangan diantaranya warna hijau, 
biru, jingga dan putih. Berikut ini 
merupakan studi banding penerapan unsur 
warna yang baik pada rumah sakit : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 5. Children’s Hospital Los Angeles (Sumber: 
https://www.chla.org/inpatient-rehabilitation-center/) 
 
Pengaplikasian berbagai jenis warna 
yang berbeda pada dinding dan peralatan 
rehabilitasi medik disertai dengan unsur seni 
membuat ruang rehabilitasi medik di 
Children’s Hospital Los Angeles menjadi 
lebih berwarna dan memberikan kesan yang 
beragam seperti tenang, membangkitkan 
kegembiraan, steril dan sehat. 
3.  Membangun lingkungan penyembuhan 
 
dengan menekankan komponen 
pencahayaan. 
 
 
Ruang fisioterapi, psikologi, terapi 
wicara, dan terapi okupasi pada Rumah 
Sakit Orthopedi Prof. Dr. R. Soeharso 
kurang memperhatikan unsur pencahayaan 
pada ruangan sehingga ruangan terkesan 
tertutup, karena pada bagian dalam dinding 
dilapisi oleh kertas yang menempel pada 
kaca jendela. Berikut ini merupakan 
eksisting ruang rehabilitasi medik Rumah 
Sakit Orthopedi Prof. Dr. R. Soeharso : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 6. Taman Rumah Sakit Orthopedi 
Prof. Dr. R. Soeharso (Sumber: Dokumen 
Pribadi) 
 
Pencahayaan pada ruang rehabilitasi 
medik dapat menggunakan pencahayaan 
alami dan pencahayaan buatan. Pencahayaan 
ruang yang baik pada ruang rehabilitasi 
medik dapat meningkatkan kualitas ruang 
sehingga ruangan menjadi lebih nyaman. 
Berikut ini merupakan studi banding 
pencahayaan ruang yang baik pada ruang 
rehabilitasi medik : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 7. John Muir Health Neurological  
Rehabilitation 
(Sumber: 
https://www.johnmuirhealth.com/services/physical- 
rehabilitation/outpatient-physical- 
rehabilitation/neurological-rehabilitation.html) 
 
Ruang rehabilitasi neurologi pada John Muir 
Health didesain dengan memaksimalkan 
pencahyaan alami dengan memaksimalkan 
penggunaan jendela dan pencahayaan buatan 
berupa lampu dibeberapa titik. 
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4. Mengurangi penggunaan bahan-bahan yang 
beracun.  
Komponen dinding ruang rehabilitasi 
medik tidak mengandung bahan-bahan yang 
dapat membahayakan kondisi kesehatan 
pengguna ruang seperti merkuri dan timbal. 
Bahan cat yang digunakan harus ramah 
 
lingkungan salah satunya dengan 
menggunakan cat water based yang 
menggunakan bahan pengencer air yang 
dapat cepat kering. Bahan cat yang ramah 
lingkungan cirinya dalah bau yang 
ditimbulkan saat dinding baru selesai di cat 
tidak menyengat dan tidak menggunakan 
pengencer thiner. 
 
D.2 Hasil dan Pembahasan  
Berdasarkan hasil analisis yang telah 
dilakukan didapat rancangan penerapan konsep 
healing environment pada ruang rehabilitasi 
medik dan healing garden pada rumah sakit 
orthopedi diantaranya : 
 
1. Perancangan healing garden pada rumah 
sakit orthopedi didesain dengan memenuhi 
kriteria desain healing garden yang 
disesuaikan dengan kebutuhan pengguna 
rumah sakit orthopedi yakni memperbanyak 
area untuk mendorong kegiatan dan 
pelatihan secara fisik dengan menyediakan 
peralatan terapis ditaman. 
2. Penggunaan tanaman pot yang diletakkan di 
sudut ruang dalam ruang rehabilitasi medik 
seperti ruang fisioterapi, psikologi, terapi 
wicara, dan terapi okupasi di rumah sakit 
orthopedi menjadikan ruang lebih segar dan 
nyaman bagi pengguna ruangan. 
 
3. View bangunan menghadap langsung 
ketaman yang letaknya persis disamping 
ruang rehabilitasi medik sehingga dapat 
meringankan tingkat stress pada pengguna 
ruang rehabilitasi medik ketika 
berlangsungnya proses penyembuhan. 
4. Penggunaan warna-warna alam pada dinding 
ruang rehabilitasi medik seperti warna hijau, 
biru, jingga dan putih agar pasien merasa 
nyaman. 
5. Menggantung beberapa lukisan atau melukis 
dinding dengan tema alam untuk menambah 
estetika ruang. 
 
6. Pencahayaan pada ruang rehabilitasi medik 
menggunakan pencahayaan alami dengan 
memaksimalkan bukaan jendela dan 
pencahayaan buatan. 
7. Menggunakan bahan pelapis cat dengan jenis 
cat water based yang ramah lingkungan. 
 
E. KESIMPULAN 
 
Berdasarkan hasil dan pembahasan diatas 
penerapan konsep healing environment 
seharusnya dapat diterapkan dengan baik pada 
berbagai ruang di rumah sakit bukan hanya 
pada ruang rehabilitasi medik saja tetapi juga 
pada ruang lain di dalam rumah sakit seperti 
ruang instalasi rawat inap dan rawat jalan 
sehingga dapat mempercepat kesembuhan 
pasien orthopedi. 
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